BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan data sekunder.
Data yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Laporan keuangan perusahaan
diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia, website masing-masing perusahaan,

atau pada www.idnfinancials.com yang merupakan platform video dan teknologi

untuk bursa efek Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji
pengaruh struktur modal, profitabilitas, volatilitas arus kas, dan likuiditas terhadap
keputusan lindung nilai. Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 sampai dengan tahun 2018.
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Teknik analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis
regresi logistik dengan alat uji statistika SPSS. Total data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 133 perusahaan pertahun dengan total 665
perusahaan untuk masa lima tahun penelitian yang sesuai dengan kriteria yang telah
diberikan sebelumnya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
struktur modal, profitabilitas, volatilitas arus kas, dan likuiditas sebagai variabel
independen dan keputusan lindung nilai sebagai variabel dependen. Hasil pengujian

dengan SPSS menggunakan nilai signifikan 5% atau 0,05 adalah sebagai berikut:
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Variabel Struktur modal tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan lindung
nilai. Maksudnya, besar atau kecilnya nilai rasio struktur modal perusahaan
tidak akan memengaruhi keputusan lindung nilai yang akan dibuat oleh
manajemen perusahaan. Hal tersebut disebabkan karena banyak perusahaan
yang melakukan aktivitas pengambilan dan pelunasan hutang dengan mata
uang asing dengan jumlah yang tidak terlalu besar, sehingga perusahaan belum
memerlukan melakukan lindung nilai.

Variabel Profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap kegiatan lindung
nilai. Maksudnya, semakin tinggi nilai rasio profitabilitas perusahaan, maka
semakin besar pula kemungkinan perusahaan melakukan kegiatan lindung
nilai. Hal tersebut disebabkan karena perusahaan akan menjaga agar nilai
pendapatan yang diterima dengan mata uang asing dan menekan biaya yang
dikeluarkan dengan mata uang asing agar tidak mengalami kerugian karena
nilai tukar dan tetap memperoleh laba sesuai dengan target yang diharapakan.
Variabel volatilitas arus kas memiliki pengaruh positif terhadap kegiatan
lindung nilai. Maksudnya, semakin tinggi volatilitas arus kas perusahaan maka
semakin tinggi pula kemungkinan perusahaan melakukan kegiatan lindung
nilai. Hal tersebut disebabkan karena adanya risiko nilai tukar yang dapat
menyebabkan volatilitas arus kas tinggi. Volatilitas arus kas perusahaan yang
tinggi tidak dapat digunakan untuk memprediksi arus kas masa depan dan tidak
bisa digunakan sebagai pertimbangan pengambilan keputusan investasi oleh

calon investor.
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d. Variabel likuiditas memiliki pengaruh negatif terhadap keputusan lindung
nilai. Maksudnya, semakin tinggi nilai rasio likuiditas perusahaan, maka
kemungkinan perusahaan melakukan lindung nilai semakin rendah. Hal
tersebut disebabkan karena perusahaan memiliki ketersediaan dana yang cukup
untuk melunasi hutang jangka pendek yang menggunakan mata uang asing,
sehingga resiko gagal bayar semakin kecil.

5.2 keterbatasan penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang diantaranya adalah perusahaan
yang melakukan kegiatan lindung nilai dengan instrumen derivatif hanya sebanyak
165 perusahaan (24,8%), sedangkan perusahaan yang tidak melakukan kegiatan
lindung nilai sebanyak 500 perusahaan (75,2%).

5.3 Saran

Saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya berdasarkan
keterbatasan yang telah disebutkan di atas adalah memasukkan perusahaan yang
melakukan kegiatan lindung nilai secara alami (natural hedge) agar bisa menambah
perusahaan yang melakukan kegiatan lindung nilai sekaligus menambah

persentasenya.
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